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Penelitian ini dilakukan untuk menganlisis perbedaan kinerja keuangan 
perusahaan sebelum dan sesudah pengumuman right issue pada perusahaan yang 
termasuk di Daftar Efek Syariah periode 2010-2013. Kinerja keuangan pada 
penelitian ini diproksikan dengan Current Ratio (CR), Debt Equity Ratio (DER), 
Total Asset Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM), Price Earning 
Ratio(PER). Pengujian kinerja keuangan akan dilakukan dengan melihat 
perbedaan CR, DER, TAT, NPM dan PER dua tahun sebelum dan dua tahun 
setelah pengumuman right issue. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 62 perusahaan 
yang termasuk di Daftar Efek Syariah (DES), dimana terdiri dari 31 sampel 
perusahaan yang melakukan right issue dan 31 sampel perusahaan yang tidak 
melakukan right issue yang digunakan sebagai sampel pembanding. Sampel ini 
dipilih dengan menggunakan purposive sampling. Dalam penelitian ini alat uji 
yang digunakan adalah one sample kolmogorov smirnov untuk pengujian 
normalitas data sedangkan untuk uji beda digunakan paired sample t-test, 
wilcoxon signed rank test dan independent sample-t test.  
Hasil analisis menggunakan paired sample t-test diketahui bahwa Current 
Ratio (CR), Debt Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TAT) yang 
berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah pengumuman right issue dengan 
nilai signifikansi untuk Current Ratio (CR) sebesar 0,048, Debt Equity Ratio 
(DER) sebesar 0,006 dan nilai signifikansi untuk Total Asset Turnover (TAT) 
sebesar 0,007 pada alpha 5%. Sedangkan untuk Net Profit Margin (NPM),dan 
Price Earning Ratio (PER) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil 
analisis menggunakan independent sample t-test diketahui bahwa Current Ratio 
(CR), Debt Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TAT), Net Profit Margin 
(NPM),dan Price Earning Ratio (PER) tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan. 
 




This study was conducted to analyze the differences in the company's 
financial performance before and after the announcement of the rights issue on 
the companies included in Daftar Efek Syariah 2010-2013. Financial 
performance in this study is proxied by the Current Ratio (CR), Debt to Equity 
Ratio (DER), Total Asset Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM), Price 
Earning Ratio (PER). Financial performance testing will be done by looking at 
the differences in CR, DER, TAT, NPM and PER two years before and two years 
after the announcement of the rights issue. 
The sample used in this study of 62 companies included in the Daftar Efek 
Syariah (DES), which consists of 31 sample companies are doing right issue and 
31 samples of companies that don’t do a rights issue was used as a sample for 
comparison. These samples were selected using purposive sampling. In this study 
the test equipment used is the one sample Kolmogorov Smirnov test for normality 
while the use of different test paired sample t-test, Wilcoxon signed rank test and 
independent sample t-test. 
The results of the analysis using paired sample t-test is known that Current 
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) and Total Asset Turnover (TAT) were 
significantly different before and after the announcement of the rights issue with 
significant value for the Current Ratio (CR) of 0,048, Debt to Equity Ratio (DER) 
of 0,006 dan significant value to total Asset Turnover (TAT) of 0,007 use alpha 
5%. As for the Net Profit Margin (NPM), and Price Earning Ratio (PER) didn’t 
show a significant difference. The results of the analysis using independent 
sample t-test revealed that as for the Current Ratio (CR), Debt Equity Ratio 
(DER), Total Asset Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM), and Price Earning 
Ratio (PER) did not show a significant difference. 
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1.1 Latar Belakang 
Keberadaan pasar modal di Indonesia merupakan salah satu faktor 
yang ikut serta dalam membangun perekonomian nasional, hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya industri dan perusahaan yang menggunakan institusi pasar 
modal untuk menyerap modal atau dana yang digunakan untuk memperkuat 
posisi keuangan sebuah perusahaan. Dengan adanya pasar modal diharapkan 
menjadi salah satu sumber alternatif dalam perusahaan untuk menghimpun 
sejumlah dana secara cepat dan mudah. Prinsip transparansi sangat di 
kedepankan dalam pasar modal, dengan tujuan memudahkan para investor 
untuk memantau perusahaan-perusahaan tempat dimana seorang investor 
telah atau akan berinvestasi. Pasar modal yang efisien merupakan pasar yang 
harga sekuritas-sekuritasnya telah mencerminkan semua informasi yang 
relevan (Husnan, 1996, hlm. 256). Hal ini dapat menimbulkan kepercayaan 
seorang investor terhadap pasar modal akan kewajaran harga sekuritas. 
Bangkitnya ekonomi Islam belakangan ini menjadi kabar yang 
menggembirakan terutama bagi penduduk Indonesia yang mayoritas 
beragama Islam. Praktek ekonomi konvensional khususnya dalam kegiatan 
pasar modal yang mengandung unsur spekulasi masih menjadi hambatan bagi 
umat Islam  untuk turut serta dalam kegiatan investasi terutama di bidang 
pasar modal. Pasar modal syariah merupakan pasar modal yang menerapkan 
prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan transaksi ekonomi dan terlepas dari 
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hal-hal yang dilarang seperti: riba, perjudian, spekulasi, dan lain-lain 
(Yuliana, 2010, hlm. 45). Perkembangan instrumen-instrumen investasi 
dipasar modal semakin bervariasi. Instrumen berbasis syariah dibentuk 
dengan tujuan memberikan sarana dan alternatif investasi dan pembiayaan 
yang berbasis syariah. 
Masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam, mendukung 
berkembangnya pasar modal syariah di Indonesia. Produk-produk investasi 
yang berbasis syariah menjadi salah satu instrumen investasi halal yang 
banyak di nikmati sehingga masyarakat muslim dapat secara bebas 
berinvestasi sesuai dengan kaidah dan prinsip agama. Perkembangan jumlah 
saham syariah hingga akhir tahun 2015 lalu lebih dominan dibandingkan 
dengan non-syariah. Dilihat dari sisi produk, jumlah saham syariah tercatat 
318 saham atau 61 persen dari total kapitalisasi pasar saham Indonesia. Selain 
itu, jumlah saham syariah pada sepanjang 2015 meningkat 34 persen dari 
tahun sebelumnya menjadi 318 (www.bisniskeuangan.kompas.com, 2016). 
Berkembangnya saham syariah saat ini mendorong persaingan yang 
semakin ketat karena banyaknya perusahaan yang masih membutuhkan 
sumber dana untuk membiayai kegiatan usahanya. Penawaran terbatas atau 
right issue merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh oleh perusahaan 
dalam memperoleh sumber dana. Right issue adalah penawaran kepada 
pemegang saham berjalan untuk membeli saham secara pro rata, yaitu secara 
proporsional dengan proporsi kepemilikan saham mereka pada harga tertentu 
dan waktu tertentu pula (Khajar, 2015, hlm. 200). Perolehan dana dari 
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aktivitas right issue lebih menguntungkan dibandingkan dengan melakukan 
peminjaman karena perusahaan akan memperoleh dana segar tanpa dibebani 
oleh suku bunga. 
Right adalah produk turunan dari saham. Right merupakan sebuah 
hak, yang dapat disebut preemptive right yaitu hak untuk membeli sejumlah 
saham baru yang di keluarkan oleh sebuah perusahaan. Oleh karena itu para 
pemegang saham lama tidak di wajibkan untuk membelinya, namun apabila 
pemegang saham lama tidak menggunakan haknya untuk membeli right 
tersebut, maka akan mengurangi prosentase kepemilikannya. Menurut 
Sugarwati (2011) terdapat beberapa alasan yang digunakan sebuah 
perusahaan dalam melakukan right issue adalah pertama mengurangi  biaya 
karena right issue tidak menggunakan jasa penjamin emisi yang kedua right 
issue menyebabkan jumlah saham yang beredar bertambah sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan likuiditas saham. 
Perusahaan akan melakukan coorporate action berupa right issue 
dalam rangka memenuhi tujuan-tujuan tertentu misalnya pembayaran 
kewajiban jatuh tempo, perluasan usaha, meningkatkan likuiditas dan tujuan 
perusahaan lainnya. Aksi coorparate action tersebut akan berpengaruh 
signifikan terhadap kepentingan pemegang saham, karena aksi tersebut akan 
berpengaruh pada komposisi kepemilikan saham, jumlah saham yang beredar 
dan pergerakan saham. 
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Perolehan dana dari peristiwa right issue mengalami fluktuasi, hal ini 
terlihat dari pergerakan statistik pasar modal di Indonesia dalam enam tahun 
terakhir yang ditunjukkan oleh grafik berikut: 
Pergerakan dana right issue 
 
Sumber: Data diolah Statistik Pasar Modal Indonesia, 2016 
Gambar 1.1 
Pada bulan Oktober tahun 2015, PT. Aneka Tambang Tbk. (ANTM) 
melaksanakan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) dengan 
mematok harga right issue Rp.371 per saham. ANTM menawarkan maksimal 
14,11 miliar lembar saham, dan berpotensi meraup 5,3 Triliun.  Hasil dana 
penggunaan right issue digunakan untuk membangun feronikel Halmahera 
Timur tahap I yang digunakan untuk mendorong kinerja perseroan, dan 

















dana right issue 
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Disisi lain, empat perusahaan BUMN juga disetujui untuk melakukan 
right issue pada tahun 2016. Pelaksanaan right issue ini digunakan untuk 
memperkuat permodalan BUMN. Adapun perusahaan BUMN tersebut 
adalah, PT Jasa Marga (Persero) Tbk., PT Wijaya Karya (Persero) Tbk., PT 
Krakatau Steel Tbk., dan PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk.  
Seluruh hasil dari penjualan saham baru akan digunakan untuk membiayai 
proyek-proyek bisnis masing-masing perusahaan. Momentum untuk 
melakukan right issue ini bertepatan dengan pelaksanaan kebijakan 
Pengampunan Pajak atau Tax Amnesty yang akan menyerap banyak dana 
besar (www.nasional.kontan.co.id, 2016). Fenomena ini menunjukkan bahwa 
adanya kecenderungan beberapa perusahaan untuk melakukan right issue, 
yang digunakan untuk keberlangsungan kinerja keuangan perusahaan. 
Penelitian mengenai penawaran terbatas atau right issue dan kinerja 
keuangan merupakan hal menarik bagi peneliti keuangan untuk mengevaluasi 
secara empiris mengenai perilaku investor dalam membuat keputusan pada 
pasar modal. 
Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan untuk menganalisis 
perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah melakukan right issue 
mengacu dari beberapa penelitian sebelumnya. Rasio keuangan yang 
digunakan yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, rasio 
profitabilitas dan rasio pasar. Dari masing-masing rasio keuangan tersebut 
diproksikan dengan satu proksi yaitu rasio likuiditas dengan proksi Current 
Ratio (CR), rasio leverage dengan proksi Debt Equity Ratio (DER), rasio 
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aktivitas dengan proksi Total Asset Turnover (TAT), rasio profitabilitas 
dengan proksi Net Profit Margin (NPM) dan rasio pasar dengan proksi Price 
Earning Ratio (PER). 
Menurut Harahap (2007), rasio likuiditas adalah rasio yang 
menggambarkan kemampuan sebuah perusahaan untuk menyelesaikan 
kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini diproksikan menggunakan Current 
Ratio (CR) dimana menggambarkan perbandingan aktiva lancar dengan utang 
lancar. Semakin rendah current ratio maka akan menyebabkan posisi 
likuiditas perusahaan lemah sehingga membutuhkan tambahan modal untuk 
membayar kewajiban jangka pendeknya. 
Menurut Hanafi & Halim (2009), rasio leverage adalah rasio yang 
digunakan oleh sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban 
jangka panjangnya. Rasio ini diproksikan dengan Debt Equity Ratio (DER). 
Semakin tinggi rasio leverage mengindikasikan bahwa perusahaan terlalu 
dibebani oleh hutang sehingga tambahan modal sangat diperlukan untuk 
memenuhi kewajiban-kewajiban perusahaan. 
Menurut Hanafi & Halim (2009), rasio aktivitas adalah rasio yang 
digunakan untuk melihat beberapa aset yang kemudian digunakan untuk 
menentukan seberapa besar tingkat aktiva-aktiva tersebut dalam tingkat 
kegiatan tertentu. Rasio ini diproksikan dengan Total Asset Turnover (TAT). 
Rasio ini melihat perbandingan dan keseimbangan antara penjualan dengan 
unsur aktiva. Semakin tinggi rasio aktivitas sebuah perusahaan semakin baik 
keadaan perusahaan tersebut. 
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Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat 
penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu (Hanafi & Halim, 2009, hlm. 
81). Rasio ini diproksikan dengan Net Profit Margin (NPM). Apabila sebuah 
perusahaan memiliki tingkat NPM yang tinggi, maka menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang lebih besar untuk 
meningkatkan laba operasi. Hal ini akan memberikan dampak positif bagi 
para investor untuk mendapatkan return saham yang lebih besar. 
Rasio pasar adalah rasio yang lazim digunakan dan yang khusus 
dipergunakan di pasar modal yang menggambarkan situasi atau keadaan 
prestasi perusahaan di pasar modal. Dalam penelitian ini, rasio pasar 
diproksikan dengan Price Earning Ratio (PER).  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khajar (2015) mengenai 
perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah pengumuman 
right issue yang dilihat dari NPM, ATO, DAR dan PER. Hasilnya 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan jika dilihat dari 
rasio Net Profit Margin (NPM) dan Asset Turn Over (ATO). 
Sukwadi (2006) meneliti perbedaan kinerja keuangan perusahaan 
yang melakukan right issue dan perusahaan yang tidak melakukan right issue 
menemukan bahwa rasio leverage mengalami penurunan yang dapat diartikan 
bahwa dana yang diperoleh dari dana right issue dikelola dengan baik 
sehingga perusahaan mampu memenuhi kewajiban pendek serta panjangnya. 
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Mujahid (2015) dalam penelitiannya tentang perbedaan kinerja 
keuangan perusahaan sebelum right issue dan setelah right issue menemukan 
adanya perbedaan kinerja keuangan yang signifikan sebelum dan sesudah 
right issue pada Debt Ratio (DR), Net Profit Margin (NPM) dan Price 
Earning Ratio (PER). Pada penelitian ini memberikan hasil bahwa ada 
kecenderungan setelah right issue menjadi lebih tinggi di banding sebelum 
right issue. Right issue cukup diperlukan untuk dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan-perusahaan yang mengalami kekurangan modal. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan adanya 
ketertarikan lebih terhadap perkembangan ekonomi Islam, serta beberapa 
penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti maka penulis akan 
mengadakan penelitian dengan mengangkat judul “Analisis Perbedaan 
Kinerja Keuangan Berdasarkan Pengumuman Right Issue pada 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka 
rumusan permasalahan yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan 
sebelum dan sesudah melakukan right issue? 
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan 
perusahaan yang melakukan right issue dan perusahaan yang tidak 
melakukan right issue? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan 
kinerja keuangan sebelum dan sesudah pengumuman right issue pada 
perusahaan yang termasuk di Daftar Efek Syariah (DES). Secara rinci, tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah 
pengumuman right issue. 
2. Untuk menganalis perbedaan kinerja keuangan perusahaan yang 




1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai 
pihak, antara lain: 
1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur untuk 
meningkatkan kinerja keuangan. 
2. Bagi investor, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengetahui 
bagaimana kondisi perusahaan sebelum mengambil keputusan 
berinvestasi. 
3. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk meningkatkan pengetahuan 
serta wawasan penelitian mengenai analisis kinerja keuangan terhadap 
pengumuman right issue. 
1.5 Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menggambarkan alur 
pemikiran penulis dari awal hingga kesimpulan akhir. Adapun rencana 
sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut: 
Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan skripsi ini secara 
keseluruhan. Pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah mengapa 
penelitian ini diadakan, pokok masalah  yang akan dianalis dan dijawab dari 
penelitian ini, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi landasan teori yang terdiri dari tinjauan pustaka dan 
pengembangan hipotesis. Bab ini berisi tentang tinjauan teoritis, variabel-
variabel yang diteliti, telaah pustaka, dan perumusan hipotesis. 
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Bab ketiga berisi metode penelitian yang terdiri dari variabel 
penelitian dan definisi operasional variabel, penentuan populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
Bab keempat berisi tentang analisis data dan pembahasannya. Bab ini 
juga memuat analisis data yang tersedia, perangkat penelitian yang digunakan 
untuk memperoleh gambaran, jawaban, serta hasil dari masalah yang diteliti 
yaitu analisis perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah pengumuman 
right issue pada perusahaan yang termasuk di daftar efek syariah. 
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 
analisis penelitian ini, keterbatasan penelitian serta saran mengenai tindakan-




SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kinerja 
keuangan perusahaan sebelum dan sesudah pengumuman right issue serta 
menganalisis perbedaan kinerja keuangan perusahaan yang melakukan 
right issue dan tidak melakukan right issue. Dalam penelitian ini 
menggunakan variabel Current Ratio (CR), Debt Equity Ratio (DER), 
Total Asset Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM) dan Price Earning 
Ratio (PER) yang dijadikan dasar pertimbangan dalam menjelaskan 
perbedaan kinerja keuangan perusahaan selama periode 2010-2013.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 
alat analisis SPSS 20, maka berikut adalah hasil penelitian yang telah 
dilakukan: 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 
sebelum dan sesudah pengumuman right issue dilihat dari  Current 
Ratio (CR), Debt Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TAT). 
Hasil pengujian menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,048 untuk 
variabel Current Ratio (CR), sebesar 0,032 untuk variabel Debt Equity 
Ratio (DER) dan 0,012 untuk Total Asset Turnover (TAT) dengan nilai 
signifikansi lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0,05 atau 5%. 
Sedangkan jika dilihat dari variabel, Net profit Margin (NPM) dan 
Price Earning Ratio(PER) tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
sebelum dan sesudah pengumuman right issue.  
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2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perusahaan yang 
melakukan right issue dan perusahaan yang tidak melakukan right 
issue dilihat dari Current Ratio (CR), Debt Equity Ratio (DER), Total 
Asset Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM) dan Price Earning 
Ratio (PER). Hal ini disebabkan karena dana yang diperoleh dari right 
issue tidak dipergunakan secara bijak oleh manajemen, misalkan untuk 
perluasan investasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan. 
5.2 Implikasi 
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
penelitian yang akan datang mengenai perbedaan kinerja keuangan 
perusahaan sebelum dan sesudah pengumuman right issue serta 
perbedaan kinerja keuangan perusahaan yang melakukan dan tidak 
melakukan right issue, dan diharapkan mampu menjadi rujukan 
dalam penelitian yang berkaitan dengan tema yang dibahas dalam 
penelitian ini. 
2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan 
pengetahuan bagi pelaku pasar modal. Bagi investor diharapkan 
penelitian ini dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan 
keputusan investasi di pasar modal, sedangkan bagi perusahaan 
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 




Adapun beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yang 
berkaitan dengan topik adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya mengenai perbedaan 
kinerja keuangan sebelum dan sesudah right issue serta perbedaan 
kinerja keuangan perusahaan yang melakukan dan tidak melakukan 
right issue dapat memasukkan variabel lain yang belum 
dimasukkan kedalam penelitian ini seperti EPS, PBV, ROI,ROE. 
2. Diharapkan penelitian selanjutnya tidak hanya terbatas pada 
pemaparan kinerja keuangan saja namun mampu lebih spesifik 
dengan memaparkan perbedaan kinerja keuangan perusahaan 
syariah dan perusahaan konvensional dalam peristiwa right issue 
serta memaparkan secara detail kelebihan dari perusahaan syariah. 
3. Menambah rentang periode penelitian dan menggunakan objek 
penelitian selain DES seperti JII, ISSI, atau BEI , sehingga hasil 
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Lampiran 1 : Terjemahan Teks Arab 
No Hal Nama Surat: ayat Terjemahan 
1 18 QS. An-Nisā’ :29 Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
perniagaan yang berlaku suka sama-suuka 
diantara kamu, dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. 
2 27 QS. Al-Baqarah :245 Siapakah yang mau memberi pinjaman 
kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), 
Maka Allah akan meperlipat gandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda 
yang banyak. dan Allah menyempitkan dan 
melapangkan (rezki) dan kepada-Nyalah 
kamu dikembalikan. 
3 25 QS. Al-An’am : 152 ...Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil.... 
4 30 QS. Aṣ- ṣāf :10 Hai orang-orang yang beriman, sukakah 
kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang 
dapat menyelamatkanmu dari azab yang 
pedih? 
5 30 QS. Aṣ- ṣāf : 11 (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan 
RasulNya dan berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 
baik bagimu, jika kamu mengetahui 
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Lampiran 2 : Data Sampel Penelitian dua tahun sebelum right issue dan dua tahun setelah right issue 
nama 
perusahaan tahun CR DER TAT NPM PER 
 sebelum sesudah sebelum sesudah sebelum sesudah sebelum sesudah sebelum sesudah 
ENRG 2010 1,99 0,6395 2,39 1,97 0,15 0,12196 -0,02 0,0226 -34,62 32,11 
BSDE 2010 1,37 2,694232 1,11 0,6 0,32 0,164688 0,16 0,3448 4,65 14 
DILD 2010 1,19 4,045508 0,86 0,59 0,16 0,136494 0,04 0,1884 87,81 10,81 
ELTY 2010 2,49 0,855988 0,7 0,71 0,13 0,074151 0,26 -0,3206 5,27 -4,17 
LPKR 2010 1,43 5,598818 1,54 1,06 0,22 0,169832 0,15 0,484 37,32 9,36 
META 2010 4,02 1,817 2,65 0,93 0,14 0,10033 0,03 0,1137 126,89 83,32 
ABBA 2010 0,46 0,8347 0,43 2,26 0,64 0,452044 0,01 0,0005 96,75 1801,29 
AKRA 2010 1,01 1,2276 1,81 1,34 1,94 1,665208 0,02 0,0362 10,71 20,29 
DEWA 2010 1,03 1,6278 0,93 0,52 0,41 0,542993 0,05 -5,84 8,26 -8,96 
APLI 2010 0,67 1,382 1,2 0,6 1,09 0,738961 1,089477 1,8 -13,48 20,2 
KBLV 2010 0,35 1,9641 4,74 0,68 0,38 0,235301 0,376153 5,73 -7,67 14,11 
MASA 2011 0,86 1,4559 0,74 0,66 0,67 0,39988 0,1 0,0051 7,17 181,38 
PBRX 2011 1,01 3,3379 4,31 1,36 1,94 1,452789 0,02 0,0308 1,81 9,89 
AISA 2011 1,2 1,9569 1,46 1,1 0,34 0,620752 0,07 0,0815 15,87 14,5 
KIJA 2011 0,4 2,867434 0,99 0,6 0,12 0,256256 0,04 0,284 100,19 32,68 
MDLN 2011 0,8 0,834125 0,7 0,74 0,17 0,273874 0,01 0,5139 162,22 5,08 
PWON 2011 0,95 1,301926 1,94 1,27 0,2 0,325846 0,21 0,3751 36,95 10,9 
EPMT 2011 1,92 1,8179 0,86 0,89 2,86 2,062799 0,04 0,0331 5,54 28 





KIAS 2012 1,52 5,611 4,51 0,11 0,46 0,38213 0,03 0,102605 51,9 38,73 
CNKO 2012 1,46 1,2861 0,67 0,761 0,63 0,180213 0,09 -0,098 9,27 26,66 
HOME 2012 0,98 0,7695 0,66 0,2559 0,18 0,234208 0,08 -0,5189 45,46 223,05 
SUGI 2012 90,08 0,3238 0,03 0,82 0,01 0,009867 4,72 0,86526 28,03 -78,77 
ITTG 2012 0,58 27,0718 2,678068 0,05 1,29 0,061923 2,04 6,71 4,72 5,66 
SRAJ 2012 0,63 1,1897 0,31 0,62 0,2 0,18328 0,04 -18,83 0,925926 -23,43 
BIPP 2012 0,22 0,562308 1,04 0,36 0,16 0,159773 -0,00017 19,92 -15,84 16,12 
KPIG 2013 4,296645 3,573927 0,076061 0,253742 0,041544 0,102394 65,78 20,03 45,68 41,87704 
AUTO 2013 1,3548 1,322916 0,47 0,4 1,057355 0,817609 14,96 0,027525 11,86 35,03788 
INDX 2013 3,9604 62,9602 2,28 0,011336 0,200542 0,414893 1,02 0,02 665,27 106,5868 
CENT 2013 7,2143 4,672847 0,17 0,2 0,577389 0,081198 -0,02 -0,50855 399,88 -25,9182 













Tahun CR DER TAT NPM PER 
ANTM 2010 3,82 0,28 0,71 0,19 13,88 
ADHI 2010 1,14 4,71 1,15 0,03 8,65 
BCIP 2010 2,47 0,25 0,44 22,14 15,78 
WIKA 2010 1,41 2,43 0,96 0,05 14,32 
LPCK 2010 1,51 1,96 0,24 0,16 4,21 
JSMR 2010 1,65 1,37 0,23 0,28 19,51 
INTA 2010 2,19 1,66 1,12 0,05 12,74 
LPPF 2010 1,004392 4,04 0,49 0,49 11,91 
ITMG 2010 1,83 0,51 1,53 0,12 31,24 
BTON 2010 3,6 0,23 1,42 0,07 7,29 
GREN 2010 2,92 0,19 0,42 0,01 1,886 
ASII 2011 1,36 1,02 1,06 0,13 14,03 
BATA 2011 2,13 0,46 1,31 0,08 12,63 
KLBF 2011 3,65 0,27 1,32 0,14 22,43 
DGIK 2011 2,3 0,55 0,75 0,01 61,62 
CTRA 2011 1,56 0,51 0,19 0,23 16,58 
SMDM 2011 0,87 0,19 0,11 0,13 9,56 
RALS 2011 2,73 0,32 1,35 0,07 13,67 
JIHD 2011 2,39 0,32 0,22 0,07 20,66 
TOTO 2012 2,4159 0,58 0,804202 0,1675 12,83 
MLPL 2012 1,4901 1 1,045878 0,0132 6,19 
ITMA 2012 2,0499 0,02 0,076 4,1599 0,19 
PGLI 2012 2,3301 0,22 0,34 0,0162 -54,44 
BAYU 2012 1,4751 1,1 4,410499 1,08 2,03 
MPPA 2012 1,8722 1,14 1,321324 2,2 26,89 
EMDE 2012 1,672725 0,69 0,122997 0,038277 112,39 
WSKT 2013 1,433796 2,69 1,102216 3,8 10,6 
KBLM 2013 0,9705 1,45 1,120643 0,012 15 
PGAS 2013 2,0101 0,6 0,68792 0,2978 10,92 
MAPI 2013 1,1885 2,17 0,933139 0,0329 30,09 










Tahun CR DER TAT NPM PER 
ENRG 2010 0,61 1 0,11 -5,08 -80,75 
BSDE 2010 2,41 0,7 0,21 0,16 39,93 
DILD 2010 3,51 0,27 0,18 0,42 12,57 
ELTY 2010 2,56 0,82 0,08 0,13 31,24 
LPKR 2010 1,75 1,03 0,19 0,17 27,99 
META 2010 15 0,91 0,1 -31,18 -129,6 
ABBA 2010 0,81 2,45 0,44 0,01 314,31 
AKRA 2010 1,05 2,01 1,59 0,03 21,1 
DEWA 2010 2,43 0,37 0,5 0,00001 291,14 
APLI 2010 1,86 0,46 0,85 0,09 5,47 
KBLV 2010 0,24 1,07 0,5 0,05 39,47 
MASA 2011 0,4818 1,68 0,604248 0,05 21,44 
PBRX 2011 1,4398 1,29 1,43 0,03 18,76 
AISA 2011 1,8935 0,96 0,488204 0,09 9,18 
KIJA 2011 0,4 0,6 0,20515 0,28 10,75 
MDLN 2011 0,78 1,03 0,209358 0,1824 7,97 
PWON 2011 1,42 1,42 0,257298 0,2561 19,88 
EPMT 2011 1,98 0,79 2,427522 0,026 5,77 
UNTR 2011 1,7164 0,69 1,185454 0,1072 16,76 
KIAS 2012 5,8606 0,09 0,363947 0,091 36,78 
CNKO 2012 1,6302 0,64 1,007927 0,0538 18,74 
HOME 2012 1,2212 0,32 0,14303 -0,236 -6,16 
SUGI 2012 1,442 0,41 0,019968 0,3822 282,79 
ITTG 2012 51,6449 0,04 -0,0378 1,05027 -26,93 
SRAJ 2012 0,2443 0,89 0,157314 2,43 515,39 
BIPP 2012 1,49 1,11 0,168881 -50,22 -10,48 
KPIG 2013 2,06856 0,21 0,508101 47,27 36,5 
AUTO 2013 1,8899 0,32 0,848174 0,0989 20,43 
INDX 2013 3,7007 0,13 0,679877 0,0587 11,68 
CENT 2013 3,565 0,11 0,070202 -0,0272 -3948,22 






Lampiran 5: Hasil Output Statistik Deskriptif Sebelum Dan Sesudah 
Pengumuman Right Issue 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CR1 31 ,22 90,08 4,4488 15,95992 
CR2 31 ,32 62,96 4,7975 11,77772 
DER1 31 ,03 4,74 1,4398 1,25162 
DER2 31 ,01 2,26 ,7379 ,50935 
TAT1 31 ,01 2,86 ,6546 ,73738 
TAT2 31 ,01 2,06 ,4870 ,54514 
NPM1 31 -,02 65,78 3,0511 11,97304 
NPM2 31 -18,83 20,03 1,0222 6,42313 
PER1 31 -34,62 665,27 62,1144 137,31563 
PER2 31 -78,77 1801,29 84,1975 323,82908 
Valid N (listwise) 31     
 
 
Lampiran 6: Hasil Output Statistik Deskriptif Perusahaan Yang Melakukan Right 
Issue Dan Perusahaan Yang Tidak Melakukan Right Issue 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CRi 31 ,24 51,64 3,8299 9,25937 
CRt 31 ,87 3,82 2,0109 ,78779 
DERi 31 ,04 2,45 ,7829 ,56853 
DERt 31 ,02 4,71 1,0916 1,12797 
TATi 31 -,04 2,43 ,5491 ,57330 
TATt 31 ,08 4,41 ,8977 ,79088 
NPMi 31 -50,22 47,27 -1,0700 13,81630 
NPMt 31 ,01 22,14 1,1708 4,02527 
PERi 31 -3948,22 515,39 -75,8487 729,73892 
PERt 31 -54,44 112,39 16,1625 24,58365 










Lampiran 6: Output Hasil Uji Normalitas Untuk Sebelum Dan Sesudah 
Pengumuman Right Issue 
1. CR 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 CR1 CR2 




Mean 4,4488 4,7975 
Std. Deviation 15,95992 11,77772 
Most Extreme Differences 
Absolute ,439 ,408 
Positive ,439 ,408 
Negative -,396 -,352 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,446 2,271 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. DER 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 DER1 DER2 




Mean 1,4398 ,7379 
Std. Deviation 1,25162 ,50935 
Most Extreme Differences 
Absolute ,189 ,159 
Positive ,189 ,159 
Negative -,130 -,077 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,052 ,887 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,219 ,411 
a. Test distribution is Normal. 










One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 TAT1 TAT2 




Mean ,6546 ,4870 
Std. Deviation ,73738 ,54514 
Most Extreme Differences 
Absolute ,234 ,235 
Positive ,234 ,235 
Negative -,191 -,191 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,301 1,310 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,068 ,065 
a. Test distribution is Normal. 







One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 NPM1 NPM2 




Mean 3,0511 1,0222 
Std. Deviation 11,97304 6,42313 
Most Extreme Differences 
Absolute ,405 ,348 
Positive ,405 ,348 
Negative -,399 -,341 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,253 1,940 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,001 
a. Test distribution is Normal. 









One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PER1 PER2 




Mean 62,1144 84,1975 
Std. Deviation 137,31563 323,82908 
Most Extreme Differences 
Absolute ,304 ,391 
Positive ,304 ,391 
Negative -,253 -,312 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,692 2,175 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,007 ,000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 7: Output Hasil Uji Normalitas Untuk Perusahaan Yang Melakukan 
Right Issue dan Perusahaan Yang Tidak Melakukan Right Issue 
1. CR 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 CRi CRt 




Mean 3,8299 2,0109 
Std. Deviation 9,25937 ,78779 
Most Extreme Differences 
Absolute ,409 ,118 
Positive ,409 ,118 
Negative -,349 -,075 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,276 ,656 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,783 
a. Test distribution is Normal. 












One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 DERi DERt 




Mean ,7829 1,0916 
Std. Deviation ,56853 1,12797 
Most Extreme Differences 
Absolute ,121 ,193 
Positive ,121 ,193 
Negative -,096 -,180 
Kolmogorov-Smirnov Z ,675 1,072 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,752 ,200 
a. Test distribution is Normal. 






One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 TATi TATt 




Mean ,5491 ,8977 
Std. Deviation ,57330 ,79088 
Most Extreme Differences 
Absolute ,206 ,190 
Positive ,206 ,190 
Negative -,153 -,149 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,146 1,058 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,144 ,213 
a. Test distribution is Normal. 











One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 NPMi NPMt 




Mean -1,0700 1,1708 
Std. Deviation 13,81630 4,02527 
Most Extreme Differences 
Absolute ,427 ,406 
Positive ,375 ,406 
Negative -,427 -,387 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,379 2,260 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
a. Test distribution is Normal. 






One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PERi PERt 




Mean -75,8487 16,1625 
Std. Deviation 729,73892 24,58365 
Most Extreme Differences 
Absolute ,438 ,238 
Positive ,308 ,238 
Negative -,438 -,226 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,441 1,326 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,060 
a. Test distribution is Normal. 









Lampiran 8: Output Hasil Uji Paired T-Test Sebelum dan Sesudah Pengumuman Right Issue 
1. DER 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
DER1 1,4398 31 1,25162 ,22480 
DER2 ,7379 31 ,50935 ,09148 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 DER1 & DER2 31 ,061 ,743 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 








Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
TAT1 ,6546 31 ,73738 ,13244 
TAT2 ,4870 31 ,54514 ,09791 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 TAT1 & TAT2 31 ,919 ,000 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 








Lampiran 9: Output Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test  Sebelum dan Sesudah 





 N Mean Rank Sum of Ranks 
CR2 - CR1 
Negative Ranks 10
a
 14,70 147,00 
Positive Ranks 21
b
 16,62 349,00 
Ties 0
c
   
Total 31   
a. CR2 < CR1 
b. CR2 > CR1 









Asymp. Sig. (2-tailed) ,048 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 





 N Mean Rank Sum of Ranks 
NPM2 - NPM1 
Negative Ranks 15
a
 18,20 273,00 
Positive Ranks 16
b
 13,94 223,00 
Ties 0
c
   
Total 31   
a. NPM2 < NPM1 
b. NPM2 > NPM1 













Asymp. Sig. (2-tailed) ,624 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 





 N Mean Rank Sum of Ranks 
PER2 - PER1 
Negative Ranks 16
a
 17,38 278,00 
Positive Ranks 15
b
 14,53 218,00 
Ties 0
c
   
Total 31   
a. PER2 < PER1 
b. PER2 > PER1 











Asymp. Sig. (2-tailed) ,557 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 







Lampiran 10: Output Hasil Uji Independent Samples Test  Perusahaan Yang Melakukan Right Issue dan Perusahaan Yang Tidak 




 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
DER 
1,00 31 ,7829 ,56853 ,10211 













 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
TAT 
1,00 31 ,5491 ,57330 ,10297 








Lampiran 11: Output Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test  Perusahaan Yang 
Melakukan Right Issue dan Perusahaan Yang Tidak Melakukan Right Issue 
1. CR 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
CRt - CRi 
Negative Ranks 15
a
 15,33 230,00 
Positive Ranks 16
b
 16,63 266,00 
Ties 0
c
   
Total 31   
a. CRt < CRi 
b. CRt > CRi 









Asymp. Sig. (2-tailed) ,724 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 




 N Mean Rank Sum of Ranks 
NPMt - NPMi 
Negative Ranks 14
a
 13,93 195,00 
Positive Ranks 17
b
 17,71 301,00 
Ties 0
c
   
Total 31   
a. NPMt < NPMi 
b. NPMt > NPMi 












Asymp. Sig. (2-tailed) ,299 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 







 N Mean Rank Sum of Ranks 
PERt - PERi 
Negative Ranks 18
a
 16,56 298,00 
Positive Ranks 13
b
 15,23 198,00 
Ties 0
c
   
Total 31   
a. PERt < PERi 
b. PERt > PERi 










Asymp. Sig. (2-tailed) ,327 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 











 Data Pribadi 
Nama   : Silfia Nurul Malinda Sifitika Anggraini 
TTL   : Klaten, 11 September 1994 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Status  Pernikahan : Belum Kawin 
Pekerjaan   : Mahasiswa 
Alamat Domisili  : Sedayu, 002/006, Sedayu, Tulung, Klaten. 
Telepon   : 0856 4730 0715 
Email    : eff.shil@gmail.com 
 Latar Belakang Pendidikan 
1999 – 2005  : SD N 02 Sedayu 
2005 – 2008   : MTs N Jatinom 
2008 – 2011   : SMA N 1 Polanharjo 
2012 – sekarang  : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 
